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Abstract. This study examines the role of codes of ethics in broadcasting
in the era of artificial intelligence (Al), highlighting the history, basic
principles, and ethical challenges arising from technological advances.
Amidst the rapid development of digital, broadcasting faces various
challenges in maintaining journalistic integrity, especially with the
presence of Al technology. Without clear ethical guidelines, broadcasting
risks falling into sensationalism, the spread of misinformation, and a
decline in public trust in the media. This study also analyzes the
importance of principles such as impartiality, transparency, and
accountability in maintaining broadcasting credibility, as well as the
challenges posed by the influence of opinion-based media and commercial

pressures. In addition, this study reveals how the use of Al can raise
ethical issues, such as inaccurate information and bias in algorithms,
which risk damaging the quality of journalism. This study emphasizes the
need for a strong ethical framework and appropriate regulations to ensure
that the use of Al in broadcasting remains based on fundamental
journalistic values and focuses on the public interest.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran kode etik dalam penyiaran di era kecerdasan buatan (Al),
dengan menyoroti sejarah, prinsip-prinsip dasar, serta tantangan etis yang timbul akibat
kemajuan teknologi. Di tengah pesatnya perkembangan digital, penyiaran menghadapi berbagai
tantangan dalam mempertahankan integritas jurnalistik, khususnya dengan hadirnya teknologi
Al Tanpa adanya pedoman etika yang jelas, dunia penyiaran berisiko terjebak dalam praktik
sensasionalisme, penyebaran informasi yang salah, dan penurunan kepercayaan publik terhadap
media. Penelitian ini juga menganalisis pentingnya prinsip-prinsip seperti ketidakberpihakan,
transparansi, dan akuntabilitas untuk menjaga kredibilitas penyiaran, serta tantangan yang
ditimbulkan oleh pengaruh media berbasis opini dan tekanan komersial. Selain itu, penelitian ini
mengungkapkan bagaimana penggunaan Al dapat menimbulkan masalah etis, seperti informasi
yang tidak akurat dan bias dalam algoritma, yang berisiko merusak kualitas jurnalisme.
Penelitian ini menekankan perlunya kerangka etika yang kuat serta peraturan yang tepat untuk
memastikan bahwa pemanfaatan AI dalam penyiaran tetap berlandaskan pada nilai-nilai
jurnalistik yang fundamental dan berfokus pada kepentingan publik.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan besar dalam
industri penyiaran, terutama dalam aspek produksi konten, peningkatan interaksi audiens, dan
efisiensi operasional. Dalam konteks personalisasi konten, AI memungkinkan penyiar untuk
memanfaatkan data demografis guna menciptakan program yang lebih sesuai dengan
kebutuhan audiens tertentu(Azahra, Binti Abdullah Suhaimi, and Yuningsih 2024). Teknologi ini
juga mengandalkan algoritma rekomendasi untuk meningkatkan keterlibatan pemirsa dengan
menawarkan konten yang relevan berdasarkan preferensi individu, sehingga memperkuat
tingkat interaksi dan kepuasan. Di sisi lain, otomatisasi pembuatan konten, seperti melalui
teknologi Generative Adversarial Networks (GAN), mempermudah tugas pengeditan dan
penulisan naskah, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan menekan biaya
operasional(Ramagundam and Karne 2024).

Platform berbasis Al ini juga mampu menghasilkan konten yang lebih relevan dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, inovasi dalam penyiaran radio mencakup penggunaan
Al untuk pembaruan otomatis, seperti laporan cuaca dan fitur interaktif untuk pendengar, yang
memperbarui metode siaran tradisional(Sturm 2024). Teknologi Al juga mendukung
pengoptimalan jadwal siaran dan analisis preferensi audiens, sehingga operasional menjadi lebih
efektif. Namun demikian, meskipun AI menawarkan banyak manfaat, tantangan seperti
perlindungan privasi data dan isu etika terkait konten yang dihasilkan Al tetap menjadi hal yang
perlu diperhatikan. Mengatasi tantangan ini menjadi kunci untuk memastikan penggunaan Al
yang bertanggung jawab dalam sektor penyiaran(Harliantara 2024).

Kode etik memiliki peran penting dalam menegakkan standar moral dan profesionalisme
di berbagai bidang, termasuk sains, tata kelola perusahaan, dan perawatan kesehatan. Kode ini
menyediakan kerangka kerja yang membimbing perilaku etis, membantu para profesional
menghadapi dilema moral yang kompleks, serta menumbuhkan kepercayaan dan akuntabilitas
publik. Dalam penelitian ilmiah, kode etik membantu para ilmuwan menjaga integritas
penelitian sambil mempertimbangkan aspek sosial-politik, sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang etis. Kode ini juga berfungsi sebagai panduan dalam mengatasi konflik antara
harapan masyarakat dan tujuan ilmiah, yang pada akhirnya meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian(Ambrosj, Dierickx, and Desmond 2024).

Pada tata kelola perusahaan, kode etik mencerminkan kematangan moral dalam
masyarakat dan memungkinkan organisasi untuk mengatur diri sendiri. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip etika ke dalam kerangka hukum, kode ini membantu
meningkatkan efisiensi, reputasi, serta menumbuhkan budaya tanggung jawab dan
keberlanjutan dalam perusahaan(Mitrofanov 2024). Di sektor perawatan kesehatan, kode etik
profesional berperan penting dalam mengatur praktik, memastikan kepatuhan terhadap standar
etika, dan melindungi kepentingan pasien. Kode ini juga memperkuat profesionalisme di
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kalangan praktisi mendukung komitmen terhadap perilaku etis dalam perawatan
kesehatan(Collings-Hughes, Townsend, and Williams 2022). Namun, meskipun kode etik sangat
penting untuk mempertahankan standar etika, ada pandangan bahwa mereka dapat
menyebabkan kekakuan, menghambat inovasi, dan mengurangi kemampuan untuk beradaptasi
di bidang yang berkembang cepat. Oleh karena itu, menyeimbangkan antara pedoman etika dan
fleksibilitas tetap menjadi tantangan yang harus diatasi oleh berbagai profesi.

Al telah membawa perubahan besar dalam dinamika penyiaran dengan menghadirkan
otomatisasi, persiapan konten yang lebih efektif, dan analisis data yang mendalam. Perubahan
ini meningkatkan efisiensi operasional serta memungkinkan personalisasi yang lebih baik dalam
penyampaian media. Integrasi teknologi AI merampingkan berbagai proses, mengoptimalkan
konten untuk audiens, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dalam
otomatisasi penyiaran, AI memungkinkan pembuatan laporan berita secara otomatis, seperti
pembaruan keuangan dan hasil olahraga, sehingga mengurangi waktu yang diperlukan oleh
jurnalis untuk tugas-tugas rutin(Banafi 2024). Sekitar 73% organisasi berita kini menggunakan
Al untuk mengotomatiskan penulisan berita, meningkatkan produktivitas, dan memberi ruang
bagi jurnalis untuk fokus pada cerita yang lebih kompleks. Selain itu, alat berbasis Al
mempermudah transkripsi wawancara dan penerjemahan konten, menjadikan informasi lebih
mudah diakses oleh audiens yang beragam.(Sonni et al. 2024)

Dalam hal persiapan konten dan personalisasi, algoritma rekomendasi berbasis Al
menganalisis data demografis untuk menyajikan konten yang sesuai dengan preferensi audiens,
meningkatkan keterlibatan hingga 62% di ruang redaksi(Sonni et al. 2024). Al juga
mengoptimalkan waktu penayangan konten untuk memaksimalkan jangkauan dan efektivitas
audiens. Pada aspek analisis data, teknologi seperti Content Wizard menggunakan analitik
prediktif untuk mengidentifikasi topik yang sedang tren, membantu penyiar dalam merancang
strategi konten(Nixon et al. 2024). Selain itu, analisis data berbasis AI memberikan wawasan
mendalam tentang perilaku audiens, memungkinkan penyiar untuk menghasilkan konten yang
lebih relevan(Azahra et al. 2024). Namun, meskipun Al menawarkan manfaat besar dalam
industri penyiaran, terdapat kekhawatiran terkait implikasi etika, seperti privasi data dan potensi
bias algoritmik. Tantangan ini harus diatasi untuk memastikan penggunaan teknologi Al secara
bertanggung jawab dalam media(Verma 2024a).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena kode etik
penyiaran di era kecerdasan buatan secara mendalam, mencakup sejarah, prinsip-prinsip dasar,
dan tantangan etisnya. Data dikumpulkan melalui studi literatur dengan meninjau jurnal ilmiah,
buku, laporan organisasi, dan dokumen internasional terkait kode etik penyiaran dan kecerdasan
buatan. Selain itu, dilakukan analisis dokumen terhadap kode etik yang dikeluarkan oleh
lembaga penyiaran nasional dan internasional, seperti KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) dan
UNESCO, serta pedoman penggunaan Al dalam industri penyiaran. Studi kasus juga digunakan
untuk mengidentifikasi masalah etis yang muncul dari penerapan Al dalam penyiaran dan solusi
yang diterapkan. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan sejarah dan
prinsip kode etik, serta analisis tematik untuk mengidentifikasi tantangan etis seperti bias
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algoritmik, manipulasi konten, dan privasi. Metodologi ini dipilih karena relevansinya dalam
mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan dinamis, sementara batasan penelitian meliputi
fokus pada kode etik tanpa mendalami aspek teknis pengembangan Al serta keterbatasan data
pada dokumen dan studi kasus yang tersedia secara publik.

PEMBAHASAN

Tanpa aturan etika, dunia penyiaran berisiko berubah menjadi lanskap media yang kacau
dan sulit dipercaya. Sensasionalisme dan penyebaran informasi yang salah kemungkinan besar
akan menggantikan akurasi dan akuntabilitas, yang pada akhirnya merusak peran media sebagai
layanan publik. Kondisi ini menekankan pentingnya standar etika untuk menjaga integritas
dalam praktik jurnalisme, memberikan panduan bagi media untuk bertindak secara bertanggung
jawab.

Kurangnya pedoman etika dapat menyebabkan berbagai konsekuensi negatif. Seperti
yang dijelaskan oleh(Prijepori et al. 2010), prioritas terhadap peringkat dan keuntungan dapat
menghasilkan konten sensasional yang salah informasi, sehingga memengaruhi kredibilitas
media. Limbah etika juga berkontribusi pada penurunan kepercayaan publik, seperti yang
terlihat dalam kasus Kode Praktik Baik NAB, di mana pelanggaran etika mengurangi
akuntabilitas penyiaran (Limburg 1989). Selain itu, tekanan komersial sering kali mendorong
media untuk mengorbankan nilai-nilai jurnalistik demi keuntungan finansial, sebagaimana
dicatat oleh (Prijepori et al. 2010)

Etika media memainkan peran penting dalam menjaga profesionalisme dan tanggung
jawab dalam penyiaran. Pedoman etika tidak hanya membantu media mempromosikan nilai-
nilai demokrasi dan partisipasi warga, tetapi juga menjadi panduan dalam situasi krisis,
memastikan bahwa kepentingan publik tetap menjadi prioritas utama(Roberts 2019)Meski
demikian, perubahan teknologi dan munculnya platform baru menimbulkan tantangan terhadap
kerangka etika tradisional. Sebagaimana diungkapkan oleh (Mortensen 2008)dibutuhkan standar
baru yang fleksibel dan relevan untuk menjawab dinamika media kontemporer tanpa kehilangan
nilai inti yang mendasarinya.

Prinsip ketidakberpihakan menjadi dasar dari penyiaran layanan publik, memungkinkan
media mempertahankan kepercayaan audiens meskipun menghadapi tantangan dari media
berbasis opini. Ketidakberpihakan yang terjaga selama lebih dari satu abad kini semakin diuji
oleh munculnya konten yang lebih memihak dan tekanan komersial (Sambrook and Cushion
2024). Selain itu, kepercayaan terhadap operasi media juga berperan penting dalam menentukan
persepsi publik. Outlet berita yang kredibel cenderung menarik audiens yang lebih besar,
sebagaimana dijelaskan oleh (Atish 2024), menunjukkan bahwa kepercayaan dan
ketidakberpihakan berjalan seiring dalam membangun hubungan yang baik dengan penonton.

Pentingnya standar etika tidak dapat diabaikan dalam menghadapi tantangan informasi
yang salah. Jurnalisme yang etis dan berorientasi pada kebenaran menjadi kunci dalam
menegakkan integritas penyiaran. Hal ini, sebagaimana diuraikan oleh (Vojinovi¢, Jevtovi¢, and
Torlak 2023), termasuk memastikan objektivitas dan keakuratan dalam representasi peristiwa.
Organisasi media perlu menghindari bias yang dapat merusak kepercayaan publik dan, seperti
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yang dijelaskan oleh (Atish 2024), terus berupaya menciptakan laporan yang adil dan faktual. Ini
akan menjaga hubungan saling percaya antara media dan audiensnya dalam era yang dipenuhi
oleh arus informasi yang kompleks.

Kerangka regulasi juga memainkan peran penting dalam mendukung tujuan media
sebagai layanan publik. Regulasi yang kuat tidak hanya meningkatkan akuntabilitas tetapi juga
memastikan bahwa penyiar memenuhi kebutuhan masyarakat dengan memfasilitasi debat
publik yang berkualitas tinggi (Oyedeji 2010). Selain itu, regulasi dapat mempromosikan
transparansi dan memperluas akses bagi suara-suara yang terpinggirkan, memperkuat peran
sosial penyiaran tradisional (Oyedeji 2010). Namun, meningkatnya ketergantungan pada
platform berbasis opini dan media sosial menghadirkan tantangan baru. Perubahan ini menuntut
penyiar layanan publik untuk menyesuaikan diri dengan lanskap media yang berubah tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip inti mereka.

Integrasi teknologi Al dalam penyiaran membawa tantangan etika yang signifikan,
khususnya dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan. Salah satu masalah utama
adalah risiko misinformasi, di mana Al dapat secara tidak sengaja menghasilkan konten yang
salah atau menyesatkan, yang berpotensi merusak kepercayaan publik terhadap media (Forja-
Pena, Garcia-Orosa, and Lopez-Garcia 2024). Selain itu, opacity algoritmik memperburuk
tantangan ini, karena kurangnya transparansi dalam algoritma Al membuat sulit untuk melacak
asal-usul dan validitas informasi yang dihasilkan (Porlezza and Schapals 2024).

Kekhawatiran lain adalah potensi bias dalam sistem Al, yang dapat mengabadikan
ketidakadilan (Verma 2024b) yang ada dalam data pelatihan. Bias ini dapat menyebabkan
pelaporan yang tidak akurat dan representasi yang tidak adil, memperburuk ketimpangan dalam
penyampaian informasi. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa organisasi berita telah mulai
mengembangkan pedoman etika untuk penggunaan Al dalam jurnalisme. Namun, seperti yang
dicatat oleh(Porlezza and Schapals 2024), penerapan pedoman ini dalam praktik sering kali
menghadapi berbagai hambatan yang kompleks.

Pentingnya kerangka etika yang kuat semakin terlihat dengan meningkatnya permintaan
untuk pengawasan eksternal dalam memastikan penggunaan Al secara etis dalam
jurnalisme(Forja-Pena et al. 2024)Regulasi semacam ini dapat membantu menjawab
kekhawatiran yang diungkapkan oleh jurnalis dan publik, sembari menjaga integritas dalam
produksi berita. Namun, industri tetap menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan
efisiensi dan inovasi teknologi Al dengan prinsip-prinsip jurnalistik yang mendasar, seperti
keakuratan, kepercayaan, dan akuntabilitas.

Keseimbangan antara kecepatan dan akurasi dalam penyiaran yang dikelola Al adalah
tantangan penting, karena meskipun teknologi ini meningkatkan efisiensi, ia dapat merusak
integritas jurnalistik. Keuntungan utama dari penggunaan Al adalah kemampuannya untuk
meningkatkan kecepatan produksi berita, memungkinkan pembaruan waktu nyata dan
pembuatan konten yang lebih cepat (Yin and Liu 2024). Namun, ketergantungan pada algoritma
Al untuk menghasilkan konten berita dapat menyebabkan ketidakakuratan, karena algoritma
tersebut bisa menghasilkan informasi yang menyesatkan atau bahkan gagal dalam
memverifikasi fakta secara memadai (Xie 2024). Masalah ini menimbulkan risiko bagi akurasi
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informasi yang disampaikan kepada publik, yang pada gilirannya dapat mengurangi
kepercayaan terhadap media.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan kerangka regulasi yang kuat dan
transparan dalam penggunaan Al di penyiaran. (Benrimoh et al. 2018) mengusulkan bahwa
kerangka evaluasi etika harus berfokus pada intensionalitas di balik aplikasi Al, yang
mengalihkan perhatian dari teknologi itu sendiri ke dampak sosial yang ditimbulkannya. Selain
itu, penerapan standar industri yang terpadu dan promosi pengaturan diri dalam media sangat
penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan praktik etis dalam penyiaran yang dikelola Al
(Yin and Liu 2024). Regulasi semacam ini dapat membantu memastikan bahwa penggunaan Al
tidak merusak integritas jurnalistik dan dapat tetap menjaga kualitas informasi yang
disampaikan kepada publik.

Transparansi dalam proses algoritmik menjadi kunci utama dalam mengatasi masalah
etika yang muncul akibat penggunaan AI dalam penyiaran. (Chen and Chekam 2021)
menekankan bahwa untuk memulihkan kredibilitas dalam jurnalisme, transparansi dalam
penggunaan algoritma perlu ditingkatkan. Hal ini juga sejalan dengan perlunya meningkatkan
kesadaran publik tentang teknologi Al, yang dapat mendorong audiens untuk lebih terinformasi
dan mengurangi risiko terkait dengan penyiaran yang dikelola AI (Yin and Liu 2024). Meskipun
demikian, beberapa pihak berpendapat bahwa kemajuan pesat dalam teknologi Al mungkin
akan melampaui upaya regulasi yang ada, menciptakan kesenjangan dalam pengawasan etis.
Hal ini menunjukkan perlunya dialog berkelanjutan dan adaptasi dalam pendekatan peraturan
untuk mengikuti kemajuan teknologi yang semakin cepat.

Untuk memastikan penggunaan Al yang transparan dan aman bagi publik, sejumlah
langkah penting perlu diambil guna meningkatkan transparansi algoritma, akuntabilitas, dan
pertimbangan etis dalam pengembangan dan implementasi teknologi Al Salah satu aspek utama
adalah transparansi dalam algoritma. Sistem Al harus dirancang untuk memberikan penjelasan
yang jelas mengenai bagaimana keputusan diambil, sehingga pengguna dapat memahami cara
kerja hasil yang diberikan, yang sangat penting untuk membangun kepercayaan terhadap
teknologi ini (Golovin 2024)(Chaudhary 2024). Selain itu, peraturan juga harus mewajibkan
pengembang untuk mengungkapkan nilai-nilai yang dipertimbangkan selama desain sistem,
agar pertimbangan etis dapat terintegrasi dalam fungsionalitasnya (Buijsman 2024).

Akuntabilitas menjadi faktor penting berikutnya dalam memastikan penggunaan Al
secara bertanggung jawab. Proses audit rutin terhadap model AI harus diwajibkan untuk
mengevaluasi kinerja, potensi bias, dan risiko terkait, sehingga praktek penggunaan Al yang
bertanggung jawab dapat dijalankan(Chaudhary 2024) . Penerapan label privasi standar pada
aplikasi Al juga dapat meningkatkan kesadaran pengguna mengenai bagaimana data mereka
digunakan, yang akan menambah transparansi dan memperkuat kepercayaan publik terhadap
Al (Golovin 2024). Dengan menerapkan audit dan pelabelan semacam itu, diharapkan dapat
tercapai praktik yang lebih bertanggung jawab dalam pengembangan dan penggunaan teknologi
Al

Selanjutnya, diperlukan adanya kerangka regulasi yang jelas. Pemerintah harus
merumuskan undang-undang yang menegakkan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
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penggunaan Al, terutama dalam aplikasi yang berisiko tinggi. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa Al digunakan untuk kepentingan publik, bukan untuk mengeksploitasi atau
merugikan individu (Buijsman 2024)(Chaudhary 2024). Namun, meskipun tujuan peraturan ini
adalah untuk melindungi publik dan meningkatkan transparansi, ada kekhawatiran bahwa
regulasi yang terlalu ketat bisa menghambat inovasi dan mengurangi potensi manfaat yang bisa
ditawarkan oleh AIL Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan antara
perlindungan yang memadai dan kemajuan teknologi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kode etik dalam penyiaran sangat
penting untuk memastikan integritas dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap media.
Tanpa adanya pedoman etika yang jelas, penyiaran dapat terjerumus pada praktik
sensasionalisme dan penyebaran informasi yang salah, yang menggantikan keakuratan dan
akuntabilitas, serta merusak peran media sebagai penyedia layanan publik yang dapat dipercaya.
Prinsip ketidakberpihakan dan kepercayaan tetap menjadi landasan utama bagi penyiaran yang
efektif, meskipun menghadapi tantangan dari media berbasis opini dan tekanan komersial.

Penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam penyiaran membawa tantangan etis
baru, seperti risiko penyebaran informasi yang salah, ketidakjelasan dalam algoritma, dan
potensi bias dalam sistem Al Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pedoman etika
yang mengatur penggunaan Al dalam jurnalisme, yang mencakup transparansi algoritma dan
akuntabilitas terhadap dampak sosial yang ditimbulkan. Diperlukan regulasi yang kuat dan
fleksibel untuk memastikan penggunaan Al yang etis, yang tidak mengorbankan prinsip dasar
jurnalistik, seperti keakuratan dan kepercayaan.

Dengan adanya pedoman etika yang tepat dan kerangka regulasi yang jelas, media akan
lebih siap menghadapi tantangan teknologi, menjaga kualitas informasi yang disampaikan, dan
terus mempromosikan nilai-nilai demokrasi. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
keseimbangan antara inovasi teknologi dan prinsip etika, serta perlunya pengawasan yang
berkelanjutan agar Al dapat digunakan dengan tanggung jawab dalam dunia penyiaran.

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian atau temuan yang diperoleh.
Kesimpulan dibuat singkat, merupakan penajaman atau ringkasan dari hasil pembahasan yang
dikaitkan dengan tujuan kajian/penciptaan. Pada kesimpulan dapat dituliskan rekomendasi atau
saran terkait dengan gagasan/ide-ide selanjutnya dari pengembangan kajian.
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